BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dibuat berdasarkan susunan tujuan penelitian.

5.1.1 Dalam kasus ini, dalam penatalaksanaan kasus RB sudah memiliki SOP,
tetapi belum dilaksanakan secara keseluruhanseperti sarana dan prasarana
yang belum lengkap terutama alat untuk penatalaksanaan asfiksia. Bidan
telah melakukan penegakan diagnosa namun belum menuliskannya secara
benar. Penanganan awal bayi hingga proses rujukan telah dilakukan dengan

baik.

5.1.2 Dalam kasus ini, upaya screening sudah bidan lakukan saat awal ibu datang
sehingga dapat diketahui apakah terdapat faktor-faktor resiko pada ibu dan
janin yang bisa menyebabkan asfiksia atau tidak, dengan dilakukanya
anamnesa, pemeriksaan fisik dan cek laboratorium. Namun pada proses
persalinan, bidan hanya melakukan pengecekan kemajuan persalinan dan
belum melakukan pengecekan kesejahteraan janin berdasarkan data rekam

medik Klinik.

5.1.3 Dalam kasus ini, upaya antisipasi komplikasi sudah dilakukan seperti
membuat keputusan merujuk untuk mencegah terjadinya komplikasi dan
observasi telah dilakukan selama proses rujukan sehingga keadaan bayi

dapat terus terpantau. Namun, dari segi SDM belum ada perencanaan
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pelatihan manajemen asfiksia pada bidan pelaksana untuk meningkatkan

kualitas pelayanan pada kasus asfiksia.

5.2 Saran

5.2.1 Bidan diharapkan dapat menerapkan SOP yang sudah tersedia di klinik dan
meningkatkan kemampuan dalam menuliskan diagnosa dengan tepat. Pihak
RB diharapkan dapat melengkapi sarana dan prasarana yang belum lengkap

terutama alat untuk penatalaksanaan asfiksia.

5.2.2 Bidan diharapkan dapat meningkatkan pemahaman pentingnya pemantauan

kesejahteraan janin pada saat proses persalinan berlangsung.

5.2.3 RB diharapkan melakukan perencanaan pelatihan manajemen asfiksia,
pendokumentasian contohnya patograf pada bidan pelaksana. Pelatihan bisa
on job training ataupun dengan Based Side Teaching (BST). Hal ini untuk
meningkatkan kualitas pelayanan di klinik salah sataunya dalam pelayanan

kasus dengan asfiksia



